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A. Metode dan Desain Penelitian 
  Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penggunaan metode 
penelitian dapat membantu mengungkapkan suatu permasalahan yang ada, 
berhasil tidaknya suatu penelitian tergantung pada tepat atau tidaknya dalam 
pemilihan metode penelitian. Maka dari itu metode penelitian merupakan suatu 
bagian yang sangat penting dalam pelaksanaan sebuah penelitian. Berdasarkan 
penjelasan tersebut, maka metode penelitian yang digunakan adalah metode 
eksperimen. Fraenkel & Wallen (2012, hlm. 265) berpendapat bahwa: 
 Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang unik, satu-satunya 
metode penelitian yang secara langsung melakukan usaha untuk 
mempengaruhi dependent variable. Selain itu, penelitian eksperimen 
merupakan satu-satunya metode yang benar-benar menguji hipotesis 
mengenai hubungan sebab-akibat. 
 
  Karakteristik utama penelitian eksperimen yang juga membedakannya 
dengan metode penelitian yang lain adalah adanya manipulasi terhadap 
independent variable. Metode eksperimen memungkinkan peneliti untuk 
melakukan deskripsi sekaligus prediksi mengenai penyebab perubahan yang 
terjadi pada dependent variable. Ide dasar metode eksperimen sangat sederhana, 
yaitu mencobakan sesuatu dan mengobservasi apa yang terjadi secara sistematik 
(Fraenkel, 2012, hlm. 266). Metode penelitian eksperimen dimaksudkan untuk 
menguji keefektivan model pembelajaran teaching personal and social 
responsibility dalam meningkatkan tanggung jawab dan pengendalian agresivitas. 
metode kualitatif dan kuantitatif menunjukkan program TPSR mengungguli 
program olahraga lainnya, dan sebagian besar program perpanjangan hari non-
olahraga pada beberapa indikator pengembangan pemuda yang terkait dengan 
iklim afektif, peluang bagi pemuda untuk mengambil peran yang bertanggung 
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& Pickering, M., 2010, hlm. 279). Eksperimen adalah suatu cara untuk mencari 
hubungan sebab akibat (hubungan kausal) antaa dua faktor yang sengaja 
ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminisasi atau mengurangi atau 
menyisihkan faktor-faktor lain yang mengganggu (Arikunto, S., 2006 hlm. 3). 
Lebih lanjut metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 
yang lain dalam kondisi yang terkendali (Sugiyono, 2015 hlm. 107). Di dalam 
desain eksperimen terdapat empat prinsip dasar yang harus diperhatikan, yaitu:  1) 
penempatan subjek secara acak; 2) adanya perlakuan; 3) adanya mekanisme 
kontrol; dan 4) adanya ukuran keberhasilan (Maksum, 2012, hlm. 96). 
Metode eksperimen dalam penelitian ini menggunakan desain faktorial 2 x 
2.  Desain faktorial merupakan modifikasi dari design true experimental, yaitu 
dengan memperhatikan kemungkinan adanya variabel moderator yang 
mempengaruhi perlakuan (variabel independen) terhadap hasil (variabel 
dependen) (Sugiyono, 2015 hlm. 113). Desain factorial 2 x 2 melihat dua efek 
utama dan interaksi dua faktor (Snedecor, G.W. & Cochran, W.G., 1980, hlm. 
300). Adapun variabel-variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel 
bebas, yaitu (1) model Teaching Personal and Social Responsibility dan (2) model 
konvensional, serta dua variabel terikat yaitu (1) tanggung jawab dan (2) 
agresivitas. Dalam penelitian ini, peneliti memberikan perlakuan (treatment) 
dengan menerapkan model Teaching Personal and Social Responsibility dan 
model konvensional dalam pembelajaran pencak silat pada siswa kelas VIII 
Sekolah Menengah Pertama untuk meningkatkan tanggung jawab dan 
pengendalian agresivitasnya. 
 Desain penelitian merupakan rancangan tentang cara menyimpulkan dan 
menganalisis data agar dapat dilaksanakan secara ekonomis dan sesuai dengan 
tujuan penelitian. Desain penelitan adalah suatu rancangan percobaan (dengan tiap 
langkah yang betul-betul teridentifikasikan) sedemikian rupa sehingga informasi 
yang berhubungan atau diperlukan untuk persoalan yang sedang diselidiki dapat 
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variabel bebas dan dua variabel terikat. Variabel bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
terikat (Sugiyono, 2015 hlm. 61). Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang 
dipengaruhi variabel bebas. Adapun desain faktorial 2 x 2 dalam penelitian ini 
dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
 









Laki-laki (B1) A1B1 A2B1 
Perempuan (B2) A1B2 A2B2 
 
Gambar 3.1. Desain Penelitian Faktorial 2 x 2 
 
Keterangan: 
A : Model pembelajaran dibedakan menjadi dua 
A1 : Model pembelajaran TPSR 
A2 : Model pembelajaran Konvensional 
B : Jenis Kelamin 
B1 : Siswa laki-laki 
B2 : Siswa perempuan 
Berdasarkan level faktornya dapat dijelaskan bahwa masing-masing sel 
mengandung arti sebagai berikut: 
A1B1 :Model pembelajaran TPSR kelompok laki-laki terhadap tanggung jawab 
dan agresivitas. 
A1B2   :Model pembelajaran TPSR kelompok perempuan terhadap tanggung 
jawab dan agresivitas. 
A2B1 :Model pembelajaran konvensional kelompok laki-laki terhadap 
tanggung jawab dan agresivitas. 
A2B2 :Model pembelajaran konvensional kelompok perempuan terhadap 
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Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Lembang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 40 orang, dan perempuan sebanyak 
32 orang yang berasal dari dua kelas sebagai sampel, yaitu kelas E dan kelas G, 
dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelas E sebagai kelompok eksperimen dan 
kelas G kelompok kontrol. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 
Lembang yang beralamat di Jl. Raya lembang No. 357 Kelurahan Jayagiri 
Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat 40391 Propinsi Jawa Barat. 
Alasan pemilihan lokasi ini dikarenakan di sekolah ini menerapkan Kurikulum 
2013 yang didalamnya terdapat muatan pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga 
dan Kesehatan (Penjasorkes) materi permainan dan olahraga beladiri pencak silat, 
namun tidak diterapkan. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Penelitian selalu berhadapan dengan objek yang akan diteliti, baik itu 
berupa manusia, benda, peristiwa maupun gejala yang terjadi. Hal-hal tersebut 
merupakan variabel yang diperlukan untuk memecahkan masalah atau menunjang 
keberhasilan penelitian. Kumpulan keseluruhan objek penelitian yang menjadi 
pusat perhatian peneliti untuk memperoleh berbagai data atau informasi yang 
dibutuhkan dalam penelitian disebut populasi. Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015, hlm. 117). 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Lembang yang berjumlah sepuluh kelas 
(kelas A sampai dengan J), dengan jumlah 360 orang siswa, terdiri dari 176 siswa 
laki-laki dan 184 siswa perempuan. Peneliti memilih populasi kelas VIII dalam 
penelitian ini karena berdasarkan hasil studi pendahuluan, menunjukkan bahwa 
terdapat indikasi-indikasi perilaku siswa yang umumnya kurang bertanggung 
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tidak hadir karena sakit, izin, atau tanpa keterangan), tidak melaksanakan 
tugas/tidak peduli (melihat daftar nilai hasil belajar siswa, nilai tugas/PR kosong), 
kurang adanya rasa hormat terhadap guru dan/atau teman-temannya. Selain itu, 
indikasi-indikasi perilaku agresif seperti senang berkelahi, memukul teman, 
berkata-kata kasar, saling membenci, membentuk kelompok (geng) tertentu, dan 
bermusuhan yang umumnya terlihat pada para siswa kelas VIII. Karena itu, 
melalui penerapan model pembelajaran Teaching Personal And Social 
Responsibility (TPSR) dan konvensional diharapkan mampu meningkatkan 
tanggung jawab dan mengendalikan agresivitas pada siswa kelas VIII di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Lembang. 
Tabel 3.1. 
Jumlah Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Lembang  







A B C D E F G H I J 
1 Laki-laki 10 24 19 16 20 21 20 17 15 14 176 
2 Perempuan 26 12 17 20 16 15 16 19 21 22 184 
Jumlah 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 360 
 
2. Sampel 
Penelitian memerlukan sumber data atau informasi yang representatif, 
tetapi tidak seluruh populasi yang dijadikan sebagai sumber data atau informasi. 
Oleh karena itu, diperlukan sampel dari populasi yang dijadikan sumber data atau 
informasi penelitian. Sampel penelitian merupakan bagian dari populasi penelitian 
yang diambil sebagai sumber data atau informasi yang dianggap mewakili 
karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh populasi. Sampel adalah sekelompok 
individu yang terpilih dari populasi yang akan dijadikan objek penelitian. Sampel 
dalam penelitian adalah kelompok, individu atau objek tempat memperoleh 
informasi (Fraenkel, 2012, hlm. 91). Melalui sampel ini sebagian dari jumlah 
populasi diambil datanya. Data yang terkumpul kemudian dianalisis. Hasil akhir 
penelitian yang didapat kemudian digunakan untuk merefleksikan dan 
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Sampel yang diambil dilakukan dengan teknik cluster random sampling. 
Pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2015, hlm. 120). 
Pada kelas VIII, dilakukan pengambilan sampel dengan langkah-langkah sebaga 
berikut: 
a. Menetapkan populasi yaitu kelas VIII di SMPN 1 Lembang sebanyak 10 kelas 
siswa yang terdiri dari kelas A- J. 
b. Dari populasi kelas A sampai dengan J (10 kelas) dilakukan cluster random 
sampling, didapatkan kelas E berjumlah 36 siswa yang terdiri dari 20 siswa 
laki-laki dan 16 siswa perempuan, dan kelas G berjumlah 36 siswa yang 
terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. 
c. Berdasarkan hasil sampling, maka yang akan dijadikan sebagai kelompok 
sampel untuk kelompok TPSR dan konvensional digunakan assignment 
random. Didapatkan kelompok TPSR adalah kelas E dan kelompok 
konvensional adalah kelas G. Penggunaan assignment random diperlukan 
untuk menghomogenitaskan kedua kelompok. 
 
D. Instrumen Penelitian 
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada 
alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian dinamakan instrumen penelitian. 
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya: 
1. Instrumen Tanggung Jawab 
Untuk keperluan penelitian ini, instrumen yang digunakan berdasarkan 
pada TARE (Tools of Assesing Responsibility-based Education) yang kemudian 
oleh peneliti diadaptasi sesuai dengan kepentingan dan kebutuhan penelitian ini. 
TARE adalah alat observasi sistematis yang dirancang untuk menilai 
implementasi strategi pengajaran berbasis pemberdayaan yang konsisten dengan 
model TPSR (Walsh, D.S. & Wright, P.M., 2016, hlm. 37). Program TPSR 
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sebagai penghormatan (Level 1), partisipasi dan upaya (Level 2), pengarahan diri 
sendiri (Level 3), kepedulian dan kepemimpinan (Level 4) dan transfer (Level 5) 
(Gordon, B., Jacobs, J.M. & Wright, P.M, 2016, hlm. 360). Model TPSR 
dirancang untuk mendorong siswa untuk mewujudkan tingkat tanggung jawab 
(yaitu, rasa hormat, partisipasi atau upaya, pengarahan diri sendiri, kepedulian) 
dan untuk mencapai tingkat tertinggi (Tingkat 5), di mana siswa dapat 
menerapkan keterampilan tersebut di luar dinding ruang kelas dalam kehidupan 
sehari-hari mereka (Beale, A., 2016, hlm. 33). Dalam penelitian ini, sikap 
tanggung jawab mengadaptasi dari lima level sikap tanggung jawab, yaitu: 
1) Respek (Respect) 
Sikap respek yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah sikap yang 
harus ditunjukkan siswa untuk menjaga keamanan dan kenyamanan siswa lain 
secara fisik maupun psikologis dalam pembelajaran pencak silat. Adapun 
sikap yang dimaksud adalah tidak melakukan perbuatan yang berbahaya baik 
secara fisik ataupun verbal, mampu bekerja sama dengan orang lain, dan 
mampu menyelesaikan konflik secara damai. 
2) Berpartisipasi (Participation) 
Berpartisipasi adalah suatu sikap yang dimaksudkan untuk memberikan 
pengalaman yang positif bagi siswa dalam pembelajaran pencak silat. Dalam 
penelitian ini, sikap berpartisipasi berkaitan dengan mencoba setiap aktivitas 
pembelajaran, melakukan berbagai peran dalam pembelajaran, berusaha 
dengan keras, dan fokus terhadap kemajuan pembelajaran pencak silat. 
3) Kemandirian (Self-Direction) 
Sikap kemandirian ditujukan untuk membantu siswa belajar tanggung jawab 
bagi dirinya sendiri, mengidentifikasi bakat, keperluan, ketertarikan siswa 
secara pribadi, dan membangun keberanian dalam diri siswa untuk membuat 
sebuah pilihan. Sikap kemandirian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan tugas belajar tanpa 
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gangguan dan tekanan orang lain, dan kemampuan menampilkan perilaku 
yang sesuai dengan sikap tanggung jawab. 
4) Kepedulian (Caring) 
Pengembangan sikap kepedulian bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
interpersonal siswa, membangun sensitivitas dan respon positif siswa, 
merangsang kontribusi siswa terhadap komunitasnya tanpa mengharapkan 
timbal balik secara ekstrinsik. Dalam penelitian ini, sikap kepedulian yang 
dimaksud adalah menolong dan menyayangi orang lain, memberikan 




5) Transfer hasil belajar ke dalam konteks lain (Transfer) 
Transfer bertujuan agar siswa melakukan kebiasaan bertanggung jawab pada 
pembelajaran pendidikan jasmani pada lingkungan rumah atau lingkungan 
masyarakat. Membiasakan untuk berperilaku bertanggung jawab di 
lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat. siswa mampu menjadi contoh 
bagi teman-teman kelas dalam berperilaku bertanggung jawab. Siswa 
memiliki sikap tanggung jawab terhadap diri, orang lain, dan lingkungan 
khususnya lingkungan proses belajar mengajar. Pada tahap ini siswa memiliki 
sikap rasa memiliki terhadap apa yang terjadi di dalam proses belajar 
mengajar sehingga memiliki tanggung jawab untuk menjaga keharmonisan 
dalam kelas. Untuk lebih jelas mengenai kisi-kisi instrumen sikap tanggung 
jawab disajikan pada Tabel 3.2. 
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2. Instrumen Agresivitas 
Sementara itu, untuk mengukur pengendalian agresivitas siswa, yang 
diukur dari dimensi agresi fisik (physical aggression), agresi verbal (verbal 
aggression), rasa marah (anger), dan permusuhan (hostility) digunakan instrumen 
agresivitas dengan cara yang sama, yaitu dengan mengadaptasi Buss-Perry 
Aggression Questionnaire (BPAQ) dari Buss dan Perry (1992). Kelebihan relatif 
dari versi yang lebih pendek dari BP-AQ ini diperiksa dan implikasi untuk 
penggunaannya dalam konteks yang diterapkan dan penelitian lebih lanjut 
dipertimbangkan (Gallagher, J.M. & Ashford, J.B., 2016, hlm. 1).  
Angket agresi yang disiapkan oleh Arnold H. Buss (1992) telah banyak digunakan 
oleh para peneliti (Zahra Alavi, S., Savoji, A.P., & Amin, F., 2013, hlm. 1168). 
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Tabel 3.3. Kisi-Kisi Angket Agresivitas 
 








Agresivitas Myers (2005) (dalam 
Ahsan, 2015 hlm. 20) 
“Agresif merupakan 






Taylor, Paplau and 
Sears (2006) (dalam 
Edalati, et. al., 2010, 
hlm. 82) “Agresi 
adalah segala 
tindakan apapun yang 
dimaksudkan untuk 
menyakiti orang lain. 







Buss dan Perry 
(1992) dalam Sentana 
dan Kumala (2017, 
hlm. 52) “Agresivitas 
adalah  keinginan 
untuk menyakiti 
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3. Rasa Marah 
(Anger) 
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Adapun upaya-upaya yang dilakukan untuk mengendalikan tindakan 
agresif dilakukan dengan cara sebagai berikut. 
1. Memberikan pengetahuan tentang tingkah laku non-agresif, penguasaan diri, 
dan penampilan yang benar (kapan, bagaimana, dan cara yang tepat agar tidak 
menimbulkan hal negatif dan melukai teman) dalam pembelajaran. 
2. Bermain agresif yang disertai disiplin dan rasa tanggung jawab, dengan selalu 
tunduk dan patuh pada peraturan, guru/pelatih, serta dapat mempertanggung 
jawabkan tindakannya. 
3. Memberikan penghargaan dan hukuman bagi siswa yang bertindak agresi 
sportif dan agresif tercela melanggar peraturan. 
4. Memberikan pengalaman langsung melalui pengamatan pada orang lain 
(penayangan video pertandingan pencak silat). 
5. Memberikan pengalaman langsung melalui praktik pertandingan pencak silat 
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Selanjutnya, untuk mengukur tingkat tanggung jawab dan pengendalian 
agresivitas juga digunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang kejadian 
atau gejala sosial (Sugiyono, 2015 hlm. 107). Jawaban setiap item pada angket 
dengan Skala Likert diberi skor 1-5 seperti pada Tabel 3.4. 
Tabel 3.4. Skor Alternatif Jawaban Skala Likert 





Tidak pernah 1 
 
Instrumen tanggung jawab dan agresivitas siswa dengan skala likert 
merupakan representasi dari perilaku tanggung jawab dan agresivitas siswa pada 
saat pembelajaran pencak silat. 
 
E. Program Model Pembelajaran Teaching Personal and Social 
Responsibility 
Model pembelajaran Teaching Personal and Social Responsibility (TPSR) 
yang diintegrasikan ke dalam mata pelajaran Penjasorkes materi pencak silat 
bertujuan untuk meningkatkan tanggung jawab dan pengendalian agresivitas. 
Penjelasan yang tepat dari model TPSR adalah penting agar siswa menyadari 
bagaimana berperilaku di kelas (Filiz, B., 2017, hlm. 50). Pendidikan karakter 
dimungkinkan untuk diterapkan dalam pendidikan jasmani tanpa harus mengubah 
materi kurikulum nasional yang ada, tetapi hanya dengan menambah dan 
memperkuat struktur proses pembelajaran yang mengandung karakter pesan 
dalam pengantar, inti dan penutup (Suherman, A., 2015, hlm. 234). Proses 
pembelajaran peningkatan tanggung jawab dan pengendalian agresivitas akan 
dilakukan sesuai dengan alokasi waktu mata pelajaran Penjasorkes yang 
ditentukan dalam Kurikulum 2013 untuk tingkat satuan pendidikan Sekolah 
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 Adapun materi pembelajaran Penjasorkes tentang bela diri pencak silat 
yaitu mengenai teknik dasar yang meliputi sikap dasar (kuda-kuda), pola langkah, 
serangan lengan, serangan tungkai/kaki, belaan (tangkisan, hindaran, elakan), dan 
kombinasi serang-bela. Berdasarkan materi pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan (Penjasorkes) materi bela diri pencak silat tersebut, maka 
untuk menunjang pelaksanaan program pembelajaran maka dibuat secara rinci 
program pembelajaran tiap sesi pertemuan yang digambarkan pada Tabel 3.5. 
 
Tabel 3.5. 
Program Materi Pembelajaran Pencak Silat Model Pembelajaran 











1 120 Pre tes dan penjelasan model TPSR 
2 120 Mengenalkan tanggung 
jawab level 1 (respek) 
yang terdiri dari: tidak 
melakukan perbuatan 
yang berbahaya baik 
secara fisik ataupun 
verbal, mampu bekerja 
sama dengan orang 
lain, dan mampu 
menyelesaikan konflik 
secara damai, serta 
pengendalian 






dan penampilan yang 
benar (kapan, 
bagaimana, dan cara 
yang tepat agar tidak 
menimbulkan hal 















3 120 Mengingatkan 
tanggung jawab level 1  
Pola langkah Pola langkah 




Ihsan Abdul Patah, 2019 
EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN TEACHING PERSONAL AND SOCIAL RESPONSIBILITY 
DALAM MENINGKATKAN  TANGGUNG JAWAB DAN PENGENDALIAN AGRESIVITAS 












  (respek) dan 
pengendalian 
agresivitas dengan cara: 
tunduk dan patuh pada 









4 120 Mengingatkan 
tanggung jawab level 1 
(respek) mengenalkan 
tanggung jawab level 2 
(berpartisipasi) terdiri 










agresivitas dengan cara: 
memberikan 
penghargaan dan 
hukuman bagi siswa 
yang bertindak agresi 











5 120 Mengingatkan 
tanggung jawab level 1 
(respek) dan 2 
(berpartisipasi), 
mengenalkan tanggung 








Sikap awal, pada 
waktu menendang, 
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  bertahan dari gangguan 
dan tekanan orang lain, 
dan kemampuan 
menampilkan perilaku 
yang sesuai dengan 
sikap tanggung jawab, 
serta pengendalian 
agresivitas dengan cara 
memberikan 
penghargaan dan 
hukuman bagi siswa 
yang bertindak agresi 




6 120 Mengingatkan 
tanggung jawab level 1 
(respek), 2 
(berpartisipasi), 3  
(kemandirian), dan 
mengenalkan tanggung 
jawab level 4 
(kepedulian) antara 
lain: menolong dan 
menyayangi orang lain, 
memberikan dorongan 
dan motivasi, dan 
memberikan umpan 






hukuman bagi siswa 
yang bertindak agresi 
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7 120 Mengingatkan 
















  mengenalkan tanggung 
jawab level 5, serta 
pengendalian 
agresivitas dengan cara 
latihan mental. 
  
8 120 Mengingatkan 





















9 120 Memahami tanggung 
jawab level 1 (respek), 
2 (berpartisipasi), 3 
(kemandirian), 4 
(kepedulian), dan 5 
(transfer), serta 
pengendalian 
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10 120 Memahami tanggung 
jawab level 1 (respek), 
2 (berpartisipasi), 3 
(kemandirian), 4 
(kepedulian), dan 5 
(transfer), serta 
pengendalian 





















11 120 Post tes 
 
Setelah program dibuat secara rinci setiap pertemuan, berikutnya adalah 
validasi program oleh dua orang validator (Prof. Dr. H. Adang Suherman, M.A. 
dan Dr. Mulyana, M.Pd.) yang merupakan ahli penjas. Validasi penjas dilakukan 
oleh ahli pendidikan jasmani dengan mekanisme observasi dan penilaian langsung 
terhadap program dalam bentuk Checklist form. Checklist form yang digunakan 
berisi tahapan teaching personal and social responsibility dan tahapan program 
intervensi terhadap kelompok sampel. Gambaran tahapan program yang akan 
dilakukan berdasarkan skenario pembelajaran pada masing-masing kelompok 
dilakukan sebagai berikut: 
a) Perlakuan pada kelompok eksperimen 
 Perlakuan eksperimental yang dimaksud adalah pemberian pembelajaran 
mata pelajaran penjasorkes materi bela diri pencak silat dengan menggunakan 
model pembelajaran Teaching Personal and Social Responsibility yang diberikan 
selama 11 kali pertemuan (satu kali pertemuan per minggu selama tiga bulan). 
Diberikan sesuai dengan jadwal mata pelajaran pendidikan jasmani olah raga dan 
kesehatan di sekolah, selama 3 x 40 menit per pertemuan sesuai dengan 
Kurikulum 2013. Untuk memastikan mereka memahaminya, video aplikasi TPSR 
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Skenario Program Pembelajaran Pencak Silat 


















Dilakukan untuk menjelaskan 
harapan guru akan siswa 
mengenai model TPSR dalam  
 Dilakukan pada saat 
siwa memasuki 
lapangan/gym, atau 
pada permulaan pada 
proses pembelajaran. 
 Awareness talk juga 




Waktu Aktivitas dan Tujuan Deskripsi 
kesadaran)  meningkatkan tanggung jawab 










 Memberikan materi 
pembelajaran Penjasorkes 
sekaligus proses pembelajaran 
level tanggung jawab dan 
pengendalian agresivitas 
siswa berdasarkan materi 
Penjasorkes beladiri pencak 







 Memilih materi bela 




tanggung jawab yang 
harus mereka capai dan 
pengendalian 
agresivitas pada setiap 
pertemuan. 
 Melakukan pengecekan 
terhadap perilaku 






















Tujuan utama sesi ini adalah 
memberi kesempatan pada siswa 




 Dilakukan secara 
santai, setiap siswa 
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untuk merefleksi level tanggung 
jawab dan pengendalian 
agresivitas mereka. 
Melakukan refleksi terhadap 
proses pembelajaran hari itu 
melalui self-evaluation. 
lingkaran. 
 Guru merangsang 
siswa untuk berbagi 
pendapat, perasaan, 
dan ide-ide mereka 
mengenai program 




 Dilakukan setelah 
group meeting dalam 
formasi yang sama. 
 Melakukan self 
evaluation. 
b) Perlakuan terhadap kelompok kontrol 
 Perlakuan pada kelompok kontrol yang dimaksud adalah pemberian 
pembelajaran mata pelajaran pendidikan jasmai olah raga dan kesehatan, yaitu 
materi bela diri pencak silat dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Dalam pembelajaran ini, guru memberikan contoh keterampilan 
(teknik dasar) pencak silat, meminta siswa melatih keterampilan tersebut, 
kemudian menggunakannya (mempraktikkannya) dalam permainan utuh. 
Tabel 3.7. 









dan Awareness Talk 
(penyuluhan 
kesadaran) 






harapan guru terhadap 
siswa mengenai model 
TPSR dalam 
meningkatkan tanggung 
jawab dan pengendalian 
agresivitas. 
 Dilakukan pada saat siwa 
memasuki lapangan/gym, 
atau pada permulaan 
pada proses 
pembelajaran. 
 Awareness talk juga 
dapat dilakukan pada 
sela-sela proses 
pembelajaran. 




Ihsan Abdul Patah, 2019 
EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN TEACHING PERSONAL AND SOCIAL RESPONSIBILITY 
DALAM MENINGKATKAN  TANGGUNG JAWAB DAN PENGENDALIAN AGRESIVITAS 













pencak silat melalui 
tahapan: 
 Menyajikan informasi 
secara bertahap 










tanggung jawab yang 
harus mereka capai dan 
pengendalian agresivitas 
pada setiap pertemuan. 
 Melakukan pengecekan 
terhadap perilaku 
























Tujuan utama sesi ini 
adalah memberi 
kesempatan pada siswa 
untuk merefleksi level 





pembelajaran hari itu 
melalui self-evaluation. 
 Dilakukan setelah proses 
sesi pembelajaran 
kegiatan inti selesai. 
 Dilakukan secara santai, 
setiap siswa duduk 
bersama dapat dalam 
bentuk lingkaran. 
Guru merangsang siswa 
untuk berbagi pendapat, 
perasaan, dan ide-ide 
mereka mengenai 
program TPSR secara 
umum terutama 
mengenai proses 
pembelajaran hari itu. 
 Dilakukan setelah group 
meeting dalam formasi 
yang sama. 
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Seperti halnya pada kelompok eksperimen, pembelajaran penjasorkes 
materi bela diri pencak silat dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional selama 11 kali pertemuan (satu pertemuan per minggu selama tiga 
bulan). Diberikan sesuai dengan jadwal mata pelajaran pendidikan jasmani di 
sekolah selama 3 x 40 menit per pertemuan. Adapun materi pencak silat dengan 
model pembelajaran konvensional juga disesuaikan dengan materi kurikulum 
2013. 
 
F. Prosedur Penelitian 
Dalam penelitian ini, prosedur atau langkah-langkah penelitan dilakukan 
sebagai berikut: 
1. Studi pendahuluan untuk menentukan masalah penelitian. 
2. Mengidentifikasi variabel dan merumuskan masalah penelitian. 
3. Menentukan populasi penelitian, yaitu yang diambil dari siswa kelas VIII 
SMP Negeri 1 Lembang. 
4. Menentukan sampel penelitian dari total sepuluh kelas (kelas A sampai 
dengan J), kemudian dipilih dua kelas, kelas E sebagai kelompok eksperimen 
dan kelas G sebagai kelompok kontrol, selanjutnya sampel dikelompokkan 
berdasarkan jenis kelamin laki-laki dan perempuan. 
5. Mempersiapkan instrumen penelitian, dan melakukan eksperimen. 
6. Pengolahan dan analisis data untuk menguji hipotesis. 
7. Hasil temuan penelitian dan pembahasan. 
8. Menyimpulkan, membuat rekomendasi penelitian. 
Setelah penentuan langkah penelitian dijabarkan seperti di atas, penulis 
menyajikannya dalam bentuk gambar agar lebih mempermudah dalam 
menjalankannya dalam penelitian. Adapun prosedur atau langkah-langkah 
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Mengidentifikasi variabel dan 
merumuskan masalah penelitian 
Model Pembelajaran Konvensional 
 Laki-laki 
 Perempuan 
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Gambar 3.2. Alur Penelitian 
 
G. Analisis Data 
Analisis data digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari 
keseluruhan variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis data adalah kegiatan 
yang dilakukan setelah data dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam 
menganalisis data adalah persiapan, mengelompokkan data berdasarkan variabel 
dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh 
responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, dan melakukan 
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Arikunto, S., 2006, hlm. 
147). Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Analisis Data Deskriptif 
Analisis deskriptif ini dilakukan untuk melihat kecenderungan distribusi 
frekuensi variabel dan menentukan tanggapan responden terhadap setiap variabel 
yang diteliti. Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 
responden atau sumber data lain terkumpul (Sugiyono, 2015, hlm. 147). Jawaban 
siswa sesuai dengan Skala Likert diberi skor. 
Kemudian dilakukan analisis deskriptif dengan menghitung mean, std. 
deviation dari sampel setiap variabel. Secara operasional analisis deskriptif dalam 
penelitian ini dilakukan dengan SPSS 20 for Windows. 
Tes akhir tanggung jawab dan agresivitas 
Pengolahan dan analisis data 
Simpulan, implikasi, dan 
rekomendasi 
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2. Uji Persyaratan Analisis 
Sebelum melakukan analisis dalam pengujian hipotesis, terlebih dahulu 
perlu dilakukan pengujian persyaratan statistik terhadap data. Pengujian 
persyaratan analisis mencakup uji normalitas dan uji homogenitas, kemudian 
melakukan uji MANOVA (Multivariate Analysis of Variance) untuk menguji 
hipotesis yang telah dirumuskan. Keputusan hasil pengujian dilakukan dengan 
membandingkan hasil analisis dengan kriteria uji dari masing-masing jenis 
pengujian. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data adalah suatu teknik statistik untuk mengetahui atau 
menguji apakah distribusi data variabel penelitian berdistribusi normal atau tidak. 
Uji normalitas diperlukan untuk menentukan teknik statistik dalam pengolahan 
data lebih lanjut. Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui dan 
menentukan analisis yang tepat dan menentukan apakah pengolahan data 
menggunakan parametrik atau nonparametrik. 
Bila diketahui data berdistribusi normal, maka teknik statistik selanjutnya 
yang digunakan adalah statistik parametrik. Sebaliknya, bila data diketahui 
berdistribusi tidak normal, maka teknik statistik selanjutnya yang digunakan 
adalah statistik non parametrik. 
Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah variabel-variabel penelitian 
memiliki penyebaran data yang normal atau tidak. Data dianalisis dengan bantuan 
komputer program SPSS 20 for Windows yang menuju analisis normalitas dengan 
Univariate Analysis of Variance Kolmogorov Smirnov. Caranya adalah 
menentukan terlebih dahulu hipotesis pengujiannya, yaitu: 
H0 : data tidak terdistribusi secara normal. 
H1 : data terdistribusi secara normal. 
Dalam output test of normality dilihat pada nilai signifikansi (Sig.) 
Kolmogorov Smirnov. Jika nilai Sig. atau nilai probabilitas lebih dari atau sama 
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probabilitas kurang dari 0,05 maka distribusi standardized residual tidak normal, 
dengan pengambilan keputusan adalah: 
1) Nilai Sig. atau nilai probabilitas > 0,05 maka H0 diterima dengan artian bahwa 
data tidak terdistribusi normal. 
2) Nilai Sig. atau nilai probabilitas > 0,05 maka H1 diterima dengan artian bahwa 
data terdistribusi normal. 
Selain itu, uji normalitas data penelitian ini juga dilakukan dengan Q-Q 
Plot Standardized Residual. Apabila output data menunjukkan penyebaran titik 
berada di sekitar garis diagonal, maka data dapat dikatakan berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Tujuan dari uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah kedua 
sampel atau lebih berasal dari populasi yang homogen atau tidak dengan cara 
membandingkan kedua atau lebih variannya. Uji homogenitas dilakukan dengan 
Levene’s Test signifikansi (Sig.) based on mean yang secara operasional pada 
SPSS 20 for Windows. Terlebih dahulu mempertimbangkan hipotesis 
pengujiannya, yaitu: 
H0 : Kedua sampel mempunyai variansi sama. 
H1 : Kedua sampel mempunyai variansi berbeda. 
Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka dapat dikatakan data berasal dari 
populasi yang homogen, tetapi jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data 
berasal dari populasi yang tidak homogen. Adapun dasar pengambilan keputusan 
dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut. 
1) Jika nilai Signifikansi (Sig.) lebih besar dari > 0,05, atau Fhitung ≤ Ftabel maka 
itu artinya varian variabel sama atau homogen. 
2) Jika nilai Signifikansi (Sig.) lebih kecil dari < 0,05, atau Fhitung ≥ Ftabel maka itu 
artinya varian variabel adalah tidak sama (tidak homogen) atau heterogen. 
c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis data dilakukan untuk mendapatkan kesimpulan dari data 
yang diperoleh. Jenis analisis data statistik  yang digunakan untuk melakukan uji 
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dan homogenitas data. Penelitian ini menggunakan desain faktorial 2 x 2. 
Karenanya, untuk menguji hipotesis penelitian digunakan teknik analisis data 
dengan menggunakan analisis MANOVA, yaitu perluasan multivariate dari 
analisis ANOVA. MANOVA merupakan metode statistic untuk mengeksplorasi 
hubungan diantara beberapa variabel independen yang berjenis kategorikal. 
Tahapan-tahapan yang diambil dalam pengujian menggunakan MANOVA 
adalah: 
1) Hipotesis main effect 
H0 : Tidak terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara model 
pembelajaran Teaching Personal and Social Responsibility dengan 
konvensional terhadap tanggung jawab. 
Ha : Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran  
        Teaching Personal and Social Responsibility dengan Konvensional  
         terhadap tanggung jawab. 
H0 : Tidak terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara model  
        pembelajaran Teaching Personal and Social Responsibility dengan  
        konvensional terhadap agresivitas. 
Ha : Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran  
        Teaching Personal and Social Responsibility dengan Konvensional  
        terhadap agresivitas. 
2) Hipotesis interaction effect 
H0 : Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan jenis kelamin  
         yang memberikan perbedaan pengaruh terhadap tanggung jawab. 
Ha : Terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan jenis kelamin yang  
  memberikan perbedaan pengaruh terhadap tanggung jawab. 
H0 : Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan jenis kelamin 
        yang memberikan perbedaan pengaruh terhadap agresivitas. 
Ha : Terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan jenis kelamin yang  
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Jika nilai Sig. interaksi model pembelajaran TPSR*jenis kelamin terhadap 
tanggung jawab > 0,05, maka maka H0 diterima. Hal ini berarti tidak terdapat 
interaksi model pembelajaran dengan jenis kelamin yang memberikan perbedaan 
pengaruh terhadap tanggung jawab. Selanjutnya, jika Sig. < 0,05, maka H0 ditolak 
dan Ha diterima, berarti terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan jenis 
kelamin yang memberikan perbedaan pengaruh terhadap tanggung jawab. Sama 
halnya dengan tanggung jawab, maka kriteria uji agresivitas yaitu Jika nilai Sig. 
interaksi model pembelajaran TPSR*jenis kelamin terhadap agresivitas > 0,05, 
maka maka H0 diterima. Hal ini berarti tidak terdapat interaksi model 
pembelajaran dengan jenis kelamin yang memberikan perbedaan pengaruh 
terhadap agresivitas. Selanjutnya, jika Sig. < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha 
diterima, berarti terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan jenis 
kelamin yang memberikan perbedaan pengaruh terhadap agresivitas. 
3) Hipotesis simple effect 
Uji lanjut dilakukan untuk mengetahui perbedaan rerata skor variabel 
terikat antara dua kelompok data/sampel dan merupakan pengujian hipotesis 
simple effect. Uji lanjut simple effect dapat dilakukan dengan menggunakan Uji 
Tukey (Supardi, 2014, hlm. 349-357). Dalam penelitian eksperimen desain 
faktorial 2 x 2, hipotesis simple effect yang perlu diuji dalam penelitian ini yaitu: 
a) Hipotesis antara A1B1 dengan A2B1 
H0 : Tidak terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara model  
  pembelajaran Teaching Personal and Social Responsibility dengan  
  konvensional terhadap tanggung jawab dalam kelompok laki-laki. 
Ha : Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara model  
  pembelajaran Teaching Personal and Social Responsibility dengan  
  konvensional terhadap tanggung jawab dalam kelompok laki-laki. 
H0 : Tidak terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara model  
  pembelajaran Teaching Personal and Social Responsibility dengan  
  konvensional terhadap agresivitas dalam kelompok laki-laki. 




Ihsan Abdul Patah, 2019 
EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN TEACHING PERSONAL AND SOCIAL RESPONSIBILITY 
DALAM MENINGKATKAN  TANGGUNG JAWAB DAN PENGENDALIAN AGRESIVITAS 
Universitas Pendidikan Indonesia I repository.upi.edu I Perpustakaan.upi.edu 
 
 
  pembelajaran Teaching Personal and Social Responsibility dengan  
  konvensional terhadap agresivitas dalam kelompok laki-laki. 








n = banyaknya sampel dalam satu kelompok 
s = varian dalam kelompok 
(2) Menentukan Qtabel (Qt) 
Untuk 𝛼 = 0,05 ; n = banyaknya data/sampel dalam satu kelompok; dan k 
= banyaknya kelompok data Qt = Q(0,05;k;n) 
(3) Kriteria uji: 
Tolak H0 jika (terima Ha) jika Qh > Qt  
Tolak Ha jika (terima H0) jika Qh < Qt 
b) Hipotesis antara A1B2 dengan A2B2 
H0 : Tidak terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara model   
 pembelajaran Teaching Personal and Social Responsibility dengan    
 konvensional terhadap tanggung jawab dalam kelompok perempuan. 
Ha : Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara model  
       pembelajaran Teaching Personal and Social Responsibility dengan  
       konvensional terhadap tanggung jawab dalam kelompok perempuan. 
H0 : Tidak terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara model  
       pembelajaran Teaching Personal and Social Responsibility dengan  
       konvensional terhadap agresivitas dalam kelompok perempuan. 
Ha : Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran  
       Teaching Personal and Social Responsibility dengan konvensional  
       terhadap agresivitas dalam kelompok perempuan. 
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n = banyaknya sampel dalam satu kelompok 
s = varian dalam kelompok 
(2) Menentukan Qtabel (Qt) 
Untuk 𝛼 = 0,05 ; n = banyaknya data/sampel dalam satu kelompok dan k = 
banyaknya kelompok data Qt = Q(0,05;k;n) 
(3) Kriteria uji: 
Tolak H0 jika (terima Ha) jika Qh > Qt  
Tolak Ha jika (terima H0) jika Qh < Qt 
Secara operasional perhitungan Tukey dilakukan dengan SPSS 20 for Windows. 
